- '."jKI Gendheng Pamungkas

" Ketika George Soros, 75,

" “spekulator pasar uang dunia
datang ke Jakarta Januari 2006,
a hﬁenjdmpa'ikan tiga sinyal.
* Vakn ‘rpiah i st tkly 1o

* volatile’, .ekonomi Amerika

* ‘Serikat (AS) bakal terpukul
resesi tahun 2007, dan terorisme
'iidak bisa dilawan oleh perang.
(Bemama, 7/1/2006) Apa
makna tiga sinyal itu terhadap

skenario risiko politik di NKRI?

I iga bulan sebelum Soros, pengusa‘
| ha AS asal Hongaria itu, datang ke
i Indonesia, pada Sepetember tahun

2005, angka rupiah/dollar menembus feve/
“Rp 10.000 per dollar AS. Soros mengaku,
dirinya tidak lagi mendagangkan komodi- =
“ti rupiah/dollar di pasar. Sementara saat

rupiah sedikit limbung itu, Lee Kuan Yew,
mantan Perdana Menteri Singapura, ber-
komentar. Bahwa gejolak rupiah ity tidak
seperti- fevel krisis keuangan pada zona
rupiah seperti tahun 1997-1998.

Kata Lee Kuan Yew, leve! gejolak rupiah

pada September 2005, hanya gejala

- prikologis pasar. Artinya, fevel psikologis

rupiah tidak bakal merambat ke /evef
sosial-politik rupiah/doliar. Seperti krisis
rupiah tahun 1997-1998 memaksa Presi-
den Soeharto wrun dari kursi Presiden NKRI,
indonesia akhirnya meminta pinjaman dan

. .] -”Ej'_'




-":dana talangan dan IMF (Sfoomberg,'
September 2005)

e _Smyal nsako dan Soros ber5151 makna
- .ganda. Reses] ekonoml AS tahun 2007
o _":_"_.j"_bermakna salah satu ancaman ‘global
'.3'-...:'-3”!5[{' Benkutnya teror pasar akibat
o _'_'ak51-ak51 terorisme. belum dapat dipu-
lihkan oleh ‘polisi duniz’, payung kea-

" manan AS. (CNN, 9/1/2006). Salah satu
zona tujuan pasar utama ekspor Indo-
nesia selama ini adalah AS. Impor AS
dari Indonesia untuk komoditi dagang

pertanian mencapai. 1,2 miliar dollar AS
pada tahun 2003. Mata dagangan uta- -

manya ialah karet, coklat, dan lain-lain.
Aliran investasi asing (fangsung) dari AS
ke -Indonesia .mencapai 7,5 miliar dol-
lar __AS-'pada tahun 2002, turun dari 8,2
miliar dellar AS pada tahun 2001.

Sektornya ialah pertambangan, manu-

faktur dan.perbankan.

Di sinilah perlunya, pemetaan skena-
rio risiko sosial-politik dari setiap pi-
lihan kebijakan pemerintah pada se-
mua fevel. Paparan berikut ini meng-
uraikan skenario risiko politik tahun
2006.

ANGKA-ANGKA RISIKO

Memasuki tahun 2006, sekurang-ku-

ko yang mempengaruha balk iangsung | _
3 f'f’iatau tidak langsung, psikokinetik po-
Hitik di NKRI. Pertama, daya tzhan’ tata--
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rangnya ada 9 (semblfan) mdeks

sosial- ekonoms negara dan rakyat di-

L uji. oleh persebaran virus, Sepert' 'v:--'_
qus fluburung H5N1; virtis HIV/Aids,

wabah polio, DBD," ‘yang ‘bisa mera:
puhkan stamina kantongukantong-sof
sial-ekonomi rakyat yang terkena se-
rangan virus dan wabah,

Akhirnya, daya tahan atau survival
suatu tata masyarakat ekonomi poli-
tik, khususnya negara seperti NKR!,

- mengalami seleksi alam ketika penye-

baran virus flu burung H5N1 memun-
culkan ’kecemasan global’. Memasu-
ki pekan. ke-3 tahun. 2006, 14 orang
tewas di Indonesia karena serangan
virus H5N1. (AFP, 27/1/2006) Awal
tahun ini di lima kecamatan Ciaﬂjij__i;,
fJawa Barat, sekitar 600 ribu unggas
terancam serangan flu burung H5N1.
Sekitar 326 ribu penduduk Kabupaten
Banjar tinggal di daerah rawan longsor.

(Kompas, 12/1/2006).

Total jumlah penderita Deman Berda-
rah (DBD) di RS Labuang Baji Ma-
kassar, Sulawesi Selatan, tahun 2005
mencapai 1.094 orang. Wabah penya-
kit Chikukungnya menyerang 95 orang
di Malang. Bencana longsor di Jember
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' _'dan Ban;amegara (Jawa Tengah) telah-'-
' '-":"merenggut nyawa ‘fatusan orang. Ri-

siko. riil yakm ‘human lost’ dan prop-

) _erty /ost’ Sek:tar 990 tewas aklbat DBD
' '_dengan ;umlah kasus 73.200 dl indo~ '

o _f.'nessa tahun 2005

"':Banyak plhak khawatlr terhadap risi-
ko' serangan virus HSN‘l ‘melanda Asia’

Tenggara Sejak tahun 2003, 80 orang
telah tewas di Asia karena serangan
virus H5NT." (AEP, 27/1/2006) ADB
memperkirakan feve/ kerugian bisa
berkisar 99,2 miliar sampai 282,7
miliar dollar: AS jika virus flu burung
H5N1 - benar-benar menyerang-zona
pasar ‘Asia—khususnya Asia Tenggara
dan ‘RRC. Kerugian bisa dialami oleh
sektor konsumsi, perdagangan dan
investasi. Kerugian lain, seperti kar-
yawan ‘meninggal, berkisar 14,2 mi-
liar dollar AS. Jika risiko ini terjadi,
dampaknya lebih ~besar dari" krisis
keuangan 1997-1998 di Asia. indone-
sia termasuk front depan dalam kam-
panye dan risike serangan pandemik
flu burung H5N1. Perlu dicatat, bah-
wa Indonesia adalah front depan dari
upaya mencegah ‘global threat' virus
flu burung H5N1. (Global Politician,
28/11/2005).

Kedua, tekanan terhadap tata sosial-
ekonomi negara juga ‘ditambah’ oleh

lonjakan harga-harga barang dan jasa,
Kenaikan dua kali harga BBM ta'h'u"n_.::_
2005 telai‘a memicu ‘hestapa sosml—ifﬂ'__"_"_-
'ekonoma sebag[an rakyat di indone-i'_"_'-_
sia."Indeks “nestapa sosial ekonom:._
- rakyat bakal meningkat. Target inflasi
_taﬁu:ﬁah ‘bakal -:_mela'népa_ui_ 'per'k__iraa_r_i_'f

- Bank Indonesia (BI) jika pemerintah
menaikkan harga TDL melebihi 30~

persen. (Reuters, 24/1/2006),

Ketiga, bencana alam. Gempa sela-
ma dua menit sekitar 7,7 skala Rich-
ter (versi Geological Survey AS) telah
memicu kepanikan warga di Ambon
pada Jumat (27/1/2006). Gempa tek-
tonik 4,8 pada skala Richter juga meng-
guncang Lampung (28/1/2006). Enam
orang tewas akibat tanah longsor di
Rembang, Sabtu (28/1/2006). Banjir
menyebabkan lau-lintas Pantura ma-
cet total jelang akhir Januari 2006.
(KCM, 28/1/2006). Tingginya curah
hujan pada akhir januari 2006 menye-
babkan provinsi Jawa Tmur dan Jawa
Tengah terancam banjir dan tanah
fongsor. Jadi, kita kini hidup di lingku-
ngan sangat berisiko bencana alam.

Keempat, sekitar 43 orang asal Papua
dilaporkan mencari suaka politik di
Australia, (AAP, 28/1/2006). Isi sebuah
dokumen perihal dukungan politik dan
militer AS untuk Indonesia masuk ke




| "_-__--Tamar—“i'zmur tahun 1975/19?6 ~mulai
- dibuka ke pers dan masyarakat dunia

'-':";'_.'se;ak 13 Desember 2@05 Aﬂtara lam
' ".'dokumen hasni ker;a dan !embaga ri=

ivset: m_rlaba Natlonai Secunty Archive,
R '-':d"'Washlngton AS, set@bai 4.500 ha—_
" -':-:=.|aman Terungkap pula kekerasan se-

~ lama 1976-1999 yang ‘mgnewaskan

: '-s_ekl_ta_r._i _OQ__r_ibu orang di Timor Timur.
-(Washington. Post, :25/1/2006)

Kelima, . laporan . pers menyebutkan
beberapa: kantong ‘kelaparan, gizi bu-
ruk, dan busung lapar pada sejumiah
wilayah selama tahun 2005-awal ta-
hun 2006. Misalnya, di Yahukimo (Pa-
pua)-beberapa waktu lalu, pers mela-
porkan’ anggota masyarakat mening-
gal karena kelaparan. Pemerintah pusat
dan. pemda memang telah berupaya
untuk terus mengatasi dan mencegah
risiko busung lapar, gizi buruk dan
kelaparan di.sejumlah daerah. -

Keenam, kemampuan kerja Polri. Ta-
hun 2007 jumlah personil Polri berki-
sar 242.118 personil, dengan kompo-
sisi, Pati 121, Pamen 4.812, Pama
42,567, Bintara 175.525 dan Tamta-
ma 19.093. - Perkiraan jumlah perso-
nil Polri tahun 2004 berjumlah 364.398.
fumlah ini tidak memadai dengan jum-
lah penduduk sekitar 240 juta jiwa,
khususnya di daerah-daerah padat

;Indones;a ~,
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--penduduk UU Polri tahun 2001 me-; |
misahkan- Polri darl TN Polri. t;dakf
mudah mencegah dan mengaiasi ber-
bagai kekerasan. sektarian, kerusuhani :
berdarah, perkosaan, pelecehan, dan:'
tindakan knmmal Iamnya di. se uruh_;

Ketujuh, kontrol perbatasan.. Juth!éfﬁ

pulau di indonesia mencapai 17. ribu
sepanjang 3.200 mil dari timur ke Barat
di sepanjang khatulistiwa, antara Asia
dan Australia. Sebagian besar dari wi-
layah Indonesia dikitari oleh laut.dan
lautan. Indonesia sulit mengawasi se-
tiap jengkal dari perbatasannya,-fs_.e;
hingga terbuka bagi pencurian ikan dari
laut Indonesia, penyelundupan manu-
sia, barang dan jasa. Sementara pe-
rampok sering merajalela khususnya
di kawasan Selat Malaka. Dari seki-
tar 325 perampokan laut yang terjadi
di dunia pada tahun 2004, sekitar .93
terjadi di perairan Indonesia.

Kedelapan, kondisi perlindungan ke-
selamatan dan kesehatan masyarakat.
Menurut laporan organisasi kesehatan
dunia (WHO), pada tahun 2001, ang-
garan kesehatan Indonesia berkisar 2,4
persen dari GDP—angka paling ren-
dah dibanding Thailand, 3,7 persen dari
GDP, dan Filipina 3,1 persen dari GDP.
Akses ke jasa layanan kesehatan sa-
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ngat bergantung pada kekayaan Se-

o _seorang “Sistem kesehatan d:hadapkan_ -
':pada lemahnya mvestass bzdang ke-

'sehatan T:ngkat kematlan bayz sekl-.

e tar 37, pada 1.000. orang

_:' ._Késemb:lan program dan mfrastruk-__-'
"'tur sos:al rapuh Fas:[iias pendldlkan'

di: daerah pedesaan: ‘terbatas, khusus-
nya .unt__u_k anak-anak usia 6-15 tahun.
M'enurut faporan UNESCO tahun 2001,
sekitar. 98 persen anak-anak Indone-
sia menamatkan SD. Sekitar 4,6 sa-
furan telepon untuk 100 penduduk pada
tahun 2004. Bandingkan di Thailand
sekitar 12 lines dan 18 lines di Ma-
laysia.' Saluran untuk sektor.bisnis se-
kitar 19,8 -persen, rumah tangga 78,8
persen, dan sisanya pemerintah. . -

SKENARIO RISIKO POLITIK:
GESEKAN PISTON SPIRAL

Sadar atau tidak, saat ini kita hidup di
lingkungan rawan bencana dan risi-
ko. Sefain itu, dari laporan media dan
tayangan tv, kita menyaksikan gera-
kan-gerakan tenaga kerja dan PHK di
sejumliah zona. Kata pakar psikokinetik,
nafsu dan libido manusia dapat meng-
gerakan politik. Faktor libido politik
bisa saja muncul berupa amuk baik
level orang per orang maupun skop

_'nasionai' '-Ske'nario'-risika seperti ini
sangat teabuka untuk kira-kira - t:ga__.'.'
'buian ke depan di NKRi——Jlka tsdak_ o
3d|ant|snpas: e i

- -Sedangkan pada feve/ alam, sangat-_'_'_"
jelas alam_tidak bersahabat. Seperti =
* banjir bandang di: sejumlah wilayah, -
gempa, -tanahlongsor telah menelan -

korban ratusan jiwa. Artinya, sisi alam
yang seharusnya.senyawa seperti ta-
nah dengan tanah, dari alam kini se-
perti tergoncang dan goyah. Ini salah
satu dampak dari pembabatan dan
perusakan hutan yang diperkirakan 1,5
juta hektar per tahun sejak tahun 1999.

Secara makro, titik-titik keseimbang-
an alam sulit tercapai. Sebab alam
langsung berhadapan dengan perila-
ku manusia yang rakus {(greedy) atau
tamak. Untuk tiga bulan ke depan,
dampaknya secara sosial-politik bisa
saja terasa pada skala daerah, seperti
kabupaten, daerah, kota madya, dan
mungkin provinsi.

Perilaku tamak dan rakus manusia
mampu mengkerditkan akal-sehat.
Akibatnya, kian parah yakni lahirnya
psikopat politik. Ekpresi politiknya ke
depan publik kian transparan karena
demokrasi memungkinkan hal itu. Tapi,
kelemahannya, tidak satunya pikiran,
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Cw capan',’:éanfii_r_é"d akan para aktor poli--

o ¢ !g_._---:.;qu}_ﬁisi{kt_)ndisi_ :semacam ini sa-
-ngat ‘telanjang di ‘depan mata rakyat.
‘Padahal, retorika dan popularitas be-

o lum me!ahifkam pemu ihan !ms:s dan

R kemajuan

' Sé:b_'aga:.i ;‘COﬁioh,’_' rakyat bisa saja mes

- nagih-janji-janji kampanye pemilu falu
dari ‘para elite politik. ‘Bahwa pertum-
buhan.ekonomi nasional akan naik 5
~.7 persen per ‘tahun, kepastian hu-
kum lebih ‘ditingkatkan, menyelesai-
kan konflik-konflik ‘pada sejumlah
daerah, pengangguran akan berkurang
dari kira-kira 10,1 persen pada akhir
2004, menjadi sekitar 6 persen, jum-
lah-‘penduduk miskin berkurang hing-
ga'hanya 19 juta jiwa, dan pemerin-
tah akan lebih bertanggungjawab pada
dan meperhatikan seluruh rakyat In-
donesia. (AP, Oktober, 2004)

Jika tidak terartesiskan, akumulasi keje-
nuhan dan kemarahan publik yang
terpendam, dapat menggumpal, me-
nyatu, dan membentur alam dan ling-
kungannya. Maka diperlukan wadah
vang mampu menyalurkan, menam-
pung, mengartesikan nurani rakyat.
Dari hari ke hari, kepercayaan rakyat
dan pasar bisa saja terkikis. Sebab janji-
janji melalui kampanye politik masa
lalu belum tercapai dan belum dira-

-sakan: oleh rakyat; -

Contoh kasus ialah risiko rakyat Eﬁéak

percaya lagi-pada wakil rakyat. Bah-
wa DPR menyetujui impor berafé_zs"-.i_tq'_
“ot sekilas merupakan faktor alam 'étéiﬁ_
i seiekss alam. Peristiwa itu seakan-akan_
di-luar akal sehat politik atau disadara'

oleh DPR. Dari sudut pandang psikopat
politik, kejadian tersebut—pro dan
kontra impor beras—bisa merupakan
proses tidak sadar dari para peiajk'u;
nya ketika melakukan tulisan dan pi-
lihan di kertas kerja.

Bentuk-bentuk psikopat politik yang
berisiko ialah dusta politik dan janji-janji
politik yang tidak kunjung dipenuhi oleh
para elite, Kebuntuan pun bisa terjadi
di lapisan rakyat. Salah satu contoh dari
model kebuntuan itu yakni kampanye
‘hemat listrik’. Kampanye ini bisa saja
tidak berjalan sampai ke /eve/ rakyat,
jika rakyat tidak menyaksikan hal se-
rupa pada feve/ elite, seperti perusaha-
an raksasa dan lain-lain. Tanpa disa-
dari, hal-hal seperti ini memicu kebun-
tuan dan kemacetan aliran politik dari
bawah ke atas atau sebaliknya.

Akumulasi dari kebuntuan dan kema-
cetan aliran politik bisa memicu la-
hirnya kondisi politik berisiko yakni
gesekan dan gerakan ‘piston spirafl.
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"':'Yaztu suatu kond;ss sosaal»po]ittk yang

S bercsrikan_ bahwa semua struktur po-.

_dak men;a!ankan fungsmya

' I_.Artzk:'am macet Agregass ‘macet.

| _-'Kemacetan i ada pada sernua’ !evel
~ Maka akan t

' bawa "ke tengah terus ke ]aptsan atas, - ber
"-'-.'-'dan kemudsan gesekan turun ke !apls_'

'bawah

Gesekan-gesekan itu secara alamiah
akan’ ‘menimbulkan ‘aus. pada tata so-
'sia'i—.pé.iitik'dan ekonomi. Dari sudut
fisika politik, untuk ‘NKRI itu selama
ini, ‘komoditi ‘BBM termasuk kategori
dan ‘simbol - dari :pelumas-pelumas
gerakan ‘dari gesekan-gesekan kecil
sampai: ke level gesekan-gesekan
besar.-Dari-fevel bawah sampai fevef
atas.”Ausnya tata sosial, ekonomi, dan
politik suatu negara bisa dipercepat
oleh fluktuasi harga: BBM."Fluktuasi
harga komoditi-BBM selama ini sela-
lu menekan dan memukul ke sejum-
lah titik dari tata sosial-ekonomi rak-
yat. - L .

Artinya, khusus tahun 2006 ini, peme-
rintah tentu berhati-hati menentukan
harga BBM. Jika tidak hati-hati, pelu-
mas BBM bisa mempercepat gerakan
dan gesekan ‘piston spiral dan me-
mudahkan ausnya tata sosial-ekono-
mi. Akibat riil dari kondisi aus pada

mbul pola. gesekan dan'_.'_'-

‘rakyat tidak lain dari kelaparan. Jika
tidak diamisipa.s.i efelc aus. a’kibat"geif

"sekan dan gerakan piston spira/ ity
. akan semakm lebar dan luas skafanya S
_'j Kebutuhan Iib;do arus. bawah akharnya_. -
“haus dipenuhi, misalnya, pasokan

nya berkaitan -dengan (1).busi atau

steker, (2) silinder, «(3) .perubahan. vo-
lume, {4): desakan atau:dorongan ke-
kuatan {(force/power) pada cairan da-
tam silindernya. Dalam hal ini, seca-
ra-sosial-politik, gesekan naik dan turun
dari piston spiral bisa dipercepat oleh
lonjakan harga barang dan jasa lain-
nya. -Pergerakan harga adalah peru-
bahan-perubahan volumenya -yang
dapat-mempengaruhi atau ‘mendesak
suatu-kekuatan. Artinya, dari sudut
telaah piston spiral sosial-politik, -pe-
merintah. mestinya hati-hati dalam me-
netapkan tarif-tarif. Khususnya tarif-tarif
yang langsung memicu nestapa sosial-

-ekonomi rakyat, seperti BBM dan tarif

dasar listrik (TDL). Misalnya, jika ke-
naikkan TDL ditetapkan pada. leve/
kelas usaha dan kelas pengguna 450-
500 watt, ‘maka hasilnya justeru da-
pat memicu risiko. Jika disimbolkan
angkanya ialah 6 dan 9—yakni gon-
jang-ganjing dan oleng.

Secara teoretis, sebuah ‘piston umum- .




s JURNAL CSICI - Vol. I/FEBRUARI-MARET 2006 - No. 10

' :S_KE_NA%RaG-_;Rags;m._-;-
 ‘POLITICAL STROKE - - =

 Macetnya s_a'iu_(an_:¥sa!ufa'h klasik- politik
. bisa memicu 'rié;iko fase kedua yakni
poiffical stmkﬁ Sepem hainya sakit

o stroke seiaiu menyerang: bagian -atas -
" tubuh manusia, maka ‘political stroke’

' merupakan suatu istileh ‘sederhana un-
tukg'm’éme‘takan perkiraan.risiko politik
pada :.z.'eiit;--Yaitu bahwa elite tidak ha-
nya-tidak -dipercaya cleh para konsti-
tuennya, tetapi juga kebuntuan-kebun-
tuan.dari libido yang tidak tersalur da-
pat merusak kesehatan tubuh manusia.

Banyak:orang menyebut istilah ‘post
power Syndrome'- yang dapat memicu
tubuh seseorang tidak sehat. Karena
ada beban psikologis. Ada sumbatan
libido tidak terartesiskan. Akibatnya,
pembuluh darah bisa pecah yang di-
sebabkan' oleh sebab-akibat tekanan
dari arus bawah. Sementara tenaga di
pusar sangat dahsyat, seperti angin
puting ‘beliung. Sistem atau saluran
angin, air, darah, dan sari makanan
untuk sementara bisa macet. Begitu
pula bisa terjadi dalam tata sosial-
politik. Benih-benih seperti ini selalu
melahirkan ‘revolusi istana’ di sejum-
tah negara.

Apa variablenya? Yakni (1) psikopat

politik, (2) /ibidp atau tekanan arug' -;.b_'a_;

wah yang tersumbat, (3) tidak tersed|a~
nya -keseimbangan -alam. Akibé’tnyé;'

untuk semantara sejumlah fungsi. dl se-

kitarelit.bisa saja lumpuh. Tentu saja,"
‘kondisi. ini -bukan kita inginkan terjad;
di- NKRL.:Maka . dlbutuhkan opsi: taktis ‘

untuk.meredam gesekan dan. ger_a__kan
piston-spiral politik dan ancaman ‘po-
litical stroke’ pada Jevel elite politik.

Tekanan arus bawah bisa saja meng-
gumpal menjadi keadaan dan kekuatan
hipnotis sosial-politik. Hipnosis tidak
fain dari keadaan akibat komunikasi
saling-pengaruh tanpa sadar. Kurang
febih seperti keadaan-keadaan dan
zona-zona kendali perilaku seseorang
menjadi ‘spfit off dari keadaan not-
mal manusia-manusia waras dan ke-
wajaran. Sekat-sekat kewajaran lim-
bung. Dalam keadaan semacam ini,
hipnosis seharusnya dikendalikan oleh
kesadaran atau akal sehat seseorang.
Tetapi hal ini tidak terjadi untuk ke-
adaan hipnosis. Akibatnya, perilaku
orang menjadi serba otomatis dan
reflektif saja. Tidak ada roh, tidak ada
nilai, tanpa sensor ideologi secara
politik. (Weitzenhoffer, Hypnotism : An
Objective Study in Suggestability. New
York, Wiley, 1953.)

Tentu saja, kondisi hipnosis politik dari
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__'para eilte blsa memicu’ nssko sangat'
serius: Sebab jlka ini sedang terjad[f__

o -rmgan 'puncak komumkam polmk tu-'ﬁ-
| "_;dak lagi- dapat __merekam, m '

-menyalurkan dan mementhi smyalvu.:_
" sinyal tele- psnko k[netlk dar: arus. ba-g';
.-wah pohtik SmyaI smyal ity (kebu-.
tuhan, tuntutan, protes;’ desakan, _opc--

sisi, harapan, dan lain-lain) belum bisa
tertangkap Sebab aiam sadar ehte luput
memperhatlkannya e

Sej'a'u'h ini; tampaknya elite sulit mere-
kam'sinyal-sinyal arus bawah. Kalau
skenario fisiko ini luput diredam, maka
gesekan-gesekah piston spiral -tadi da-
pat kian mendesak dan menimbulkan
vertigo politik. Misalnya, dinamika poli-
tik-'seakan- tidak ‘normal. Partai’ yang
wakilnya.- memegang jabatan di-ekse-
katif ‘membangun ‘oposisi’ terhadap
kebijakan pemerintah seperti simpor be-
ras.

Kondisi ‘sosial-politik yang ‘tidak nor-
mal’ seperti tersebut di atas terjadi
karena * ekuilibrium tidak “tercapai.

Akibat gesekan piston spiral yang dari

hari ke hari semakin cepat. Perubah-
an pun terasa begitu cepat dari waktu
ke waktu. Kewaspadaan kian sulit.

Sorotan mata menjadi silau, Karena

.tte poilttk yang berada pada?'._'
«saiuran dan struktur kiasﬂ( ja-’_-

"perubahan warna’ pun dapat bergerak*'-' -
sangat cepat “dari ‘merah ke hijau,
kemudian menjadi’ blru ke kunmg dan
akhirnya httam——ugelap Sebab keta—'__- -
'jaman akai sehat dan’ nuran: menjadi":
i kabur dan beku Kablnet pelang; a-':f_'._'.f
'kh:rnya dapat menghasﬂkan peman-: '
Ztulan terbalik. ' o

Risiko vertigo politik tentu saja kian

diperparah jika simbol,.sinyal'dari=aru’s

bawah belum ‘diterjemahkan: dan di-

tanggapi-oleh elite-elite ‘politik mela-
fui -realisasi janji-janji politiknya sela-

ma masa kampanye tahun 2004.  Da-

lam kondisi vertigo politik, semua juru
bicara, mediator, komunikator, lobi dan
penghubung aliran: DPR-Pemerintah-
Rakyat dan pasar, bisa men;adt ma-
cet dan buntu."

Sinyal ‘alam"dan saluran-saluran kia-
sik ekonomi-politik ‘sekilas memperli-
hatkan keadaan kurang ekuilibrium.
Misalnya, dulu Vietnam belajar ber-

cocok-tanam padi pada kita di ‘Indo-

nesia. Sekarang kita mengimpor be-
ras dari Vietnam. Sejumiah laporan se-
lama ini menyebutkan bahwa produksi
LNG di Aceh, merupakan terbesar di
jagad raya ini. Begitu pula, penam-
bangan emas oleh Free Port di Papua,
diceritakan sebagai nomor dua terbe-
sar di dunia. Tetapi, masih ada busung




SR iapar guz; buruk korban wabah DBD,
'..:pOEIO, dan iam iatn? Keadaan sepem_
"'_;-Ztersebut d; atas blsa Saja -memicu;
_'_'-_kondm Ilmbung ak:bat gesekan -gese-

kan psston sp:ral ps:kopat poht;k dan:

- szO ;OPTEON

Psakopat poiltlk tekanan ‘arus bawah

macefnya’ saluran-sa!uran klasik sosial-
politik, kket_ldaks_elmbangan atau benca-
na-bencana alam, bisa saja mendesak

"k_ita_g_'k_e_-1@__;_231_:.-2&0 option atau tidak-ada
p:[ihaniam Dari. pers--awal tahun ini,

ada perkiraan bahwa inflasi tahunan.

berkisar 17,11 persen dari 18,38 persen
pada :November 2005. Level rupiah
berkisar Rp 9000-an per dollar AS:

Angka-angka ekonomi, :sinyal dan in-
deks:risiko akhir-akhir ini, diharapkan

diperhatikan oleh Pemerintah jika

merilis ‘kebijakan ekonomi baru Pa-
ket :Kebijakan Ekonomi tahun: 2006,
seperti pengembangan_sektor pertam-
bangan dan CPG, lapangan kerja, serta
penyesuaian sekitar tarif seperti 8 ribu
jenis tarif. '

Indonesia tidak membutuhkan arogansi
komunikasi. Tetapi, format komunika-
si yang lebih sahaja, kerakyatan, dan

_'yat dan negara dari krisis. R:suku ‘po-.
litik “akan kian nyata jika format ko=

gl sosok. tamp:l ke rakyat. bukan se-
e baga1 negarawan, pembela. rakyat te-.f
' -'tap: sebagai pedagang yang siap _a«_'-

“bertujuan memulihkan keadaan 'rﬁa?k"—'-_

mumkasx sepertl ini pun tenggelam oleh
arogansn saluran klasik politik. /—\palaf-‘

* war-menawar, jual-beli, atau. mengga~ '

daikan apa- saja

Misainya, kita‘ bisa. tergoda _me_r__xju_é_i_
“Kedaulatan adalah - di.
tangan rakyat...” bunyi pasal 1 ayat 2
dari UUD .1945—dengan aliran inves-
tasi .asing. Padahal, nyata-nyata sejak
diloloskan UU Investasi tahun 1967,
belum terlihat bahwa aliran investasi .

demokrasi—

asing melahirkan negara dan rakyat
sejahtera, lingkungan. hidup - yang
lestari, dan pengentasan kemiski:nan:
di-Indonesia. Isu seperti ini layak .di-
bahas dalam rangka iahirnya UU ‘In-

vestasi baru nanti.

2006
belum melahirkan harapan mencegah

Angka-angka sosial-ekonomi

piston spiral dan vertigo politik. Mi-
salnya, sekitar 990 tewas akibat DBD.
dengan jumlah kasus 73.200 di Indo-
nesia pada tahun 2005. Defisit APBN
2006 diperkirakan lebih besar dari defisit
APBMN tahun 2005. Karena kenaikan
anggaran pemerintah untuk proyek
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:jaian dan tenaga fistrik. Besaran d
f:szi oarkxsarﬁ S sampaa 1 1 persen ds
" GDP. Angka_" ni lebih '

- _k;raan pemermtah sekitar 0 7 persen .

.Menurut rencana, pemermtah menye-

iesalkan ‘proyek- proyek senilai Rp 17,9
~triliun _d_a__ri APBN 2005 seperti: pem-

. bangunan jalan raya, klinik -medis,
' s'is'.tém irigasi, untuk triwulan pertama
tahun 2006. Defisit APBN 2005 berki-
sar 0,5 persen GDP atau sekitar Rp
13,97 triliun. (Bloomberg, 11/1/2006)

Indonesia be-
berkisar 5,34

Pertumbuhan ekonomi
lum menggembirakan,
persen’pada triwulan
2005,-:atau_.“tur_un dari

ekonomi 'sebesar 6,66 persen pada
triwulan keempat tahun 2004. (Reuters,

11/1/2006). ‘Padahal; target pemerin-

ketiga tahun
pertumbuhan |

_'fGEjolak rup|ah mestlnya febih dar; se-'.f'?:': '

kedar gejala psikologis pasar. Tetapi,
jtka subsidi diteruskan, defisit APBN ti-

~dak terbendung, rupiah akan terus =

me'ro_sot, dan tingkat suku bunga: bakal- .
nai_k.Maka subsidi periu dipotdng dan
diganti oleh paket BLT atau SLT. Sehing-
ga lonjakan harga minyak di pasar
dunia tidak memaksa Indonesia mem-
beli banyak dollar AS untuk membeli
minyak impor. Apa pilihan kebijakan
itu berisiko? Menurut Lee Kuan Yew,"
“Bergantung seberapa besar memotong
subsidi-subsidi dan -apakah dukungan
BLT/SLT) ke rakyat ‘miskin secara eko-

nomis berarti ‘dan tldak “merupakan
bolong ‘besar baru pada ‘APBN, saya
kira ekonomi Indonesia akan - stabil.”

tah, pertumbuhan ekonomi bulan De- .

sember ‘berkisar 6,2 persen.... -

Pemerintah tampaknya mesti ekstra
hati-hati menciptakan utang baru. Betul
ada upaya pemerintah untuk meres-

kedul bilateral utang Indonesia dengan -

Jepang yang berkisar 40 persen dari
total utang luar negeri Indonesia. Se-
lama ini, upaya reskedul utang luar
negeri Indonesia umumnya dilaksana-
kan secara multilateral. {Asia Pulse,
10/1/2006). Politik utang mestinya fi-
dak sampai mempercepat gesekan

-*Dari semua paparan tersebut di atas,

adalah satu skenario risiko politik ta-

hun 2006 ialah gesekan-gesekan pis-

ton sp:ral Polanya bssa saja berbeda

. dari gesekan po![tlk tahun 1997-1998
‘yang bergerak dan bergesei( dan atas

ke bawah. Jika terjadi vertigo politik
maka episentrumnya ialah kepala atau

‘saluran elite politik. Artinya, tidak ter-

jadi gesekan-gesekan horizonal. Jika
atas goyah atau limbung, arus bawah
biasa saja. ltulah ciri khas dari piston
spiral dan vertigo polfitik.






